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Lampiran 3: Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

PROGRAM PEMBINAAN KARAKTER DISIPLIN PESERTA DIDIK

MELALUI KOLABORASI GURU DAN PERAN ORANG TUA

Pedoman wawancara untuk Kepala Sekolah

1.

o &

©oNe

Bagaimana kebijakan sekolah dalam pembinaan karakter disiplin peserta
didik?

Bagaimana bentuk kegiatan pembinaan disiplin yang diterapkan kepada
peserta didik?

Bagaimana mekanisme pelaksanaan program tersebut (perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi)?

Bagaimana indikator keberhasilan program pembinaan karakter disiplin?
Bagaimana bentuk kerja sama antara pihak sekolah dan orang tua dalam
membina karakter disiplin siswa?

Bagaimana komunikasi yang dibangun antara guru dan orang tua?

Seberapa besar keterlibatan orang tua dalam mendukung program tersebut?
Faktor apa saja yang mendukung keberhasilan program ini?

Kendala apa saja yang dihadapi dalam pelaksanaannya?

. Bagaimana solusi yang dilakukan sekolah untuk mengatasi hambatan

tersebut?

Pedoman Wawancara untuk Guru

Bagaimana guru memberikan penguatan disiplin kepada peserta didik?

Bagaimana bentuk komunikasi guru dengan orang tua terkait disiplin peserta
didik?

Bagaimana guru membina disiplin peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran?

Kegiatan apa saja yang dilakukan untuk menanamkan disiplin kepada peserta
didik?

Bagaimana mekanisme pelaksanaan program tersebut (perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi)?

Bagaimana indikator keberhasilan program pembinaan karakter disiplin?
Bagaimana komunikasi antara guru dan orang tua terkait perkembangan
disiplin siswa?
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Media apa yang digunakan untuk berkomunikasi (rapat, grup WhatsApp, buku
penghubung, dll.)?

Seberapa besar keterlibatan orang tua dalam mendukung program tersebut?
Faktor apa saja yang mendukung keberhasilan program ini?

Kendala apa saja yang dihadapi dalam pelaksanaannya?

Bagaimana solusi yang dilakukan sekolah untuk mengatasi hambatan
tersebut?

Pedoman wawancara untuk Orang tua

9.
10.

Apa yang Bapak/Ibu pahami tentang program pembinaan karakter disiplin di
sekolah?

Bagaimana bentuk keterlibatan Bapak/lbu dalam mendukung program
tersebut?

Apakah ada aturan atau pembiasaan disiplin yang diterapkan di rumah?
Bagaimana cara Bapak/Ibu menanamkan sikap disiplin kepada anak?
Bagaimana komunikasi antara Bapak/lbu dengan guru terkait perkembangan
disiplin anak?

Apakah Bapak/Ibu merasa dilibatkan dalam program pembinaan disiplin?
Seberapa sering berkoordinasi dengan guru mengenai perilaku anak?

Faktor apa yang memudahkan Bapak/lIbu dalam membina disiplin anak di
rumah?

Kendala apa yang sering dihadapi dalam membiasakan disiplin pada anak?
Harapan Bapak/Ibu terhadap sekolah terkait pembinaan karakter disiplin?

Pedoman wawancara untuk Siswa

o Uk wNPR

Apa yang kamu ketahui tentang disiplin di sekolah?

Apa saja aturan yang harus kamu patuhi di sekolah?

Aturan apa saja yang harus kamu patuhi di sekolah?

Siapa yang mengingatkan kamu jika melanggar aturan?
Apakah orang tua di rumah juga mengingatkan untuk disiplin?
Menurut kamu, apa manfaat bersikap disiplin?
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Lampiran 4: Pedoman Observasi
LEMBAR OBSERVASI

PROGRAM PEMBINAAN KARAKTER DISIPLIN PESERTA DIDIK
MELALUI KOLABORASI GURU DAN PERAN ORANG TUA

No Aspek Pengamatan Pelaksanaan Deskripsi
Ya | Tidak

1 | Tingkat Kketaatan siswa
terhadap aturan sekolah dan

kelas.

2 Datang ke sekolah tepat
waktu, masuk kelas sesuai
jadwal, serta

mengumpulkan tugas sesuai

batas waktu yang
ditentukan.

3 | Anak menunjukkan
kesediaan untuk

melaksanakan tugas dan
kewajibannya, menjaga alat
belajar, serta menerima
konsekuensi atas tindakan

yang dilakukan.

4 Mengendalikan perilaku
selama pembelajaran dan
interaksi dengan teman di

luar kelas
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Menunjukkan perilaku
disiplin secara
berkelanjutan, tidak hanya

saat diawasi guru

Kegiatan nyata pembinaan

karakter disiplin

Media komunikasi guru dan
orang tua utnuk pembinaan

karakter
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Lampiran 5: Transkip Hasil Wawancara
WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH SDN SADABUMI 02

1. Bagaimana kebijakan sekolah dalam pembinaan karakter disiplin peserta
didik?
Jawab: Sekolah menetapkan kebijakan pembinaan karakter disiplin sebagai
bagian dari visi dan misi pendidikan. Kebijakan ini diwujudkan melalui
penyusunan tata tertib sekolah yang mengatur kedisiplinan waktu, berpakaian,
sikap, dan tanggung jawab siswa. Selain itu, nilai disiplin juga diintegrasikan
dalam kegiatan pembelajaran di kelas dan kegiatan ekstrakurikuler. Kepala
sekolah menekankan bahwa seluruh warga sekolah, terutama guru, harus menjadi
teladan dalam menerapkan disiplin agar siswa dapat meniru perilaku tersebut
(KS).

2. Bagaimana bentuk kegiatan pembinaan disiplin yang diterapkan kepada
peserta didik?
Jawab: Pembinaan disiplin dilakukan melalui berbagai kegiatan rutin dan
pembiasaan, seperti upacara bendera setiap minggu, kegiatan piket kelas, datang
tepat waktu, serta penggunaan seragam sesuai ketentuan. Selain itu, terdapat
kegiatan pembiasaan harian seperti berdoa sebelum dan sesudah belajar, menjaga
kebersihan, serta menaati aturan selama proses pembelajaran. Sekolah juga
memberikan penghargaan bagi siswa yang disiplin dan sanksi edukatif bagi yang
melanggar aturan (KS).

3. Bagaimana mekanisme pelaksanaan program tersebut (perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi)?
Jawab: Program diawali dengan tahap perencanaan, yaitu penyusunan program
kerja sekolah, penetapan tata tertib, serta sosialisasi kepada guru, siswa, dan
orang tua. Tahap pelaksanaan dilakukan melalui penerapan aturan secara
konsisten dalam kegiatan sehari-hari di sekolah, dengan pengawasan langsung
dari guru dan kepala sekolah. Tahap evaluasi dilakukan secara berkala melalui
rapat guru, penilaian sikap siswa, serta laporan perkembangan siswa. Hasil
evaluasi digunakan untuk memperbaiki dan meningkatkan program pembinaan
disiplin (KS).

4. Bagaimana indikator keberhasilan program pembinaan karakter disiplin?
Jawab: Keberhasilan program dapat dilihat dari beberapa indikator, seperti
menurunnya jumlah pelanggaran tata tertib, meningkatnya ketepatan waktu
kehadiran siswa, serta meningkatnya tanggung jawab siswa dalam melaksanakan
tugas. Selain itu, terlihat pula perubahan sikap siswa yang lebih tertib, patuh
terhadap aturan, dan memiliki kesadaran diri dalam berperilaku disiplin baik di
sekolah maupun di rumah (KS)

5. Bagaimana bentuk kerja sama antara pihak sekolah dan orang tua dalam
membina karakter disiplin siswa?
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Jawab: Sekolah menjalin kerja sama dengan orang tua melalui berbagai kegiatan,
seperti pertemuan wali murid, rapat komite sekolah, serta sosialisasi program
pembinaan karakter. Orang tua dilibatkan dalam memantau dan membimbing
perilaku anak di rumah agar sejalan dengan pembinaan di sekolah. Selain itu,
sekolah juga mengajak orang tua untuk berperan aktif dalam memberikan contoh
sikap disiplin kepada anak(KS).

Bagaimana komunikasi yang dibangun antara guru dan orang tua?

Jawab: Komunikasi antara guru dan orang tua dilakukan secara intensif melalui
berbagai media, seperti buku penghubung, grup WhatsApp, serta pertemuan
langsung. Guru memberikan informasi terkait perkembangan sikap dan
kedisiplinan siswa, sementara orang tua dapat memberikan umpan balik
mengenai perilaku anak di rumah. Komunikasi yang baik ini bertujuan untuk
menciptakan keselarasan dalam pembinaan karakter siswa (KS).

Seberapa besar keterlibatan orang tua dalam mendukung program
tersebut?

Jawab: Keterlibatan orang tua cukup tinggi dalam mendukung program
pembinaan disiplin. Orang tua berperan dalam membiasakan anak untuk disiplin
di rumabh, seperti mengatur waktu belajar, membimbing anak agar patuh terhadap
aturan, serta memberikan motivasi. Namun, tingkat keterlibatan ini berbeda-beda
tergantung pada kesadaran dan latar belakang masing-masing orang tua (KS).

Faktor apa saja yang mendukung keberhasilan program ini?

Jawab: Faktor pendukung keberhasilan program antara lain komitmen kepala
sekolah dan guru dalam menegakkan disiplin, adanya aturan yang jelas dan tegas,
dukungan dari orang tua, serta lingkungan sekolah yang kondusif. Selain itu,
adanya kerja sama yang baik antara seluruh warga sekolah juga menjadi faktor
penting dalam keberhasilan program ini (KS).

Kendala apa saja yang dihadapi dalam pelaksanaannya?

Jawab: Kendala yang dihadapi antara lain masih adanya siswa yang kurang sadar
akan pentingnya disiplin, perbedaan pola asuh di rumah yang tidak selalu sejalan
dengan aturan sekolah, serta keterbatasan pengawasan terhadap siswa di luar
lingkungan sekolah. Selain itu, kurangnya partisipasi sebagian orang tua juga
menjadi hambatan dalam pelaksanaan program (KS).

Bagaimana solusi yang dilakukan sekolah untuk mengatasi hambatan
tersebut?

Jawab: Sekolah mengatasi hambatan tersebut dengan meningkatkan pembinaan
dan pengawasan terhadap siswa, memberikan sosialisasi secara berkelanjutan
kepada orang tua, serta menjalin komunikasi yang lebih intensif. Selain itu,
sekolah juga menerapkan sistem penghargaan dan sanksi secara konsisten untuk
menumbuhkan kesadaran disiplin siswa. Guru juga memberikan pendekatan
personal kepada siswa yang sering melanggar aturan agar mereka lebih
memahami pentingnya disiplin (KS).
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WAWANCARA DENGAN GURU SDN SADABUMI 02

GURU KELAS 4

1.

Bagaimana guru membina disiplin peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran?

Jawab: Guru membina disiplin dengan menetapkan aturan jelas sejak awal
semester (misal: datang tepat waktu, membawa perlengkapan belajar, aktif
berpartisipasi, dan menghormati teman serta guru). Guru juga memberikan
contoh yang baik, memberikan pujian untuk perilaku terpuji, dan melakukan
pembinaan secara bijak jika ada pelanggaran (GR1).

Kegiatan apa saja yang dilakukan untuk menanamkan disiplin kepada
peserta didik?

Jawab: Beberapa kegiatan antara lain: upacara bendera setiap hari Senin,
pembentukan kelompok belajar dengan aturan kerja yang jelas, program "siswa
teladan” yang mengutamakan disiplin, kegiatan ekstrakurikuler yang
menekankan kedisiplinan (misal: pramuka), dan penyampaian materi tentang
nilai disiplin dalam pembelajaran tematik atau pendidikan karakter (GR1).

Bagaimana mekanisme pelaksanaan program tersebut (perencanaan,

pelaksanaan, evaluasi)?

Jawab:

- Perencanaan: Dibuat oleh tim guru dan pihak sekolah pada awal tahun ajaran,
mencakup tujuan, kegiatan, jadwal, dan pembagian tugas.

- Pelaksanaan: Dilaksanakan oleh guru di kelas, pihak kesiswaan untuk kegiatan
sekolah, dan didukung oleh orang tua di rumah.

Evaluasi: Dilakukan setiap bulan dengan mengamati perilaku siswa, melakukan

rapat koordinasi guru, serta mengumpulkan masukan dari orang tua melalui

formulir atau pertemuan. Hasil evaluasi digunakan untuk menyempurnakan

program (GR1).

Bagaimana indikator keberhasilan program pembinaan karakter disiplin?
Jawab: Indikatornya antara lain: penurunan angka ketidakhadiran siswa,
peningkatan kebersihan kelas dan lingkungan sekolah, siswa dapat mengikuti
aturan dengan baik, meningkatnya partisipasi aktif dalam pembelajaran, dan
tanggapan positif dari orang tua mengenai perubahan perilaku anak di rumah
(GR1).

Bagaimana komunikasi antara guru dan orang tua terkait perkembangan
disiplin siswa?

Jawab: Komunikasi dilakukan secara berkala, baik melalui rapat orang tua murid
semesteran, pertemuan khusus jika ada masalah tertentu, serta komunikasi rutin
melalui media yang telah ditetapkan. Guru juga memberikan laporan berkala
mengenai perkembangan disiplin siswa (GR1).
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Media apa yang digunakan untuk berkomunikasi (rapat, grup WhatsApp,
buku penghubung, dll.)?

Jawab: Media yang digunakan meliputi: buku penghubung untuk catatan harian
tentang perilaku dan tugas siswa, grup WhatsApp kelas untuk informasi cepat dan
diskusi, rapat tatap muka (bulanan atau semesteran), serta surat informasi yang
dikirimkan ke rumah siswa jika diperlukan (GR1).

Seberapa besar keterlibatan orang tua dalam mendukung program
tersebut?

Jawab: Keterlibatan orang tua tergolong cukup tinggi. Mereka mendukung
dengan mengawasi anak di rumah, mengingatkan tentang jadwal sekolah dan
tugas, berkomunikasi aktif dengan guru, serta berpartisipasi dalam kegiatan
sekolah yang terkait dengan pembinaan karakter (GR1).

Faktor apa saja yang mendukung keberhasilan program ini?

Jawab: Faktor pendukung antara lain: kerja sama yang baik antara guru dan
orang tua, aturan yang jelas dan konsisten, dukungan penuh dari pihak sekolah,
contoh positif dari guru dan orang tua, serta minat siswa untuk mengembangkan
diri (GR1).

Kendala apa saja yang dihadapi dalam pelaksanaannya?

Jawab: Beberapa kendala yaitu: sebagian orang tua memiliki kesibukan yang
tinggi sehingga kurang bisa mengawasi anak secara maksimal, beberapa siswa
sulit menyesuaikan diri dengan aturan karena kebiasaan sebelumnya, serta
kurangnya keseragaman dalam penerapan aturan antar guru (GR1).

Bagaimana solusi yang dilakukan sekolah untuk mengatasi hambatan

tersebut?

Jawab:

- Bagi orang tua yang sibuk: menyediakan jadwal pertemuan fleksibel dan
menggunakan media digital untuk komunikasi yang lebih mudah diakses.

- Bagi siswa yang sulit menyesuaikan diri: memberikan pembinaan individu dan
bekerja sama dengan konselor sekolah untuk memberikan dukungan
tambahan.

Bagi keseragaman aturan: melakukan pelatihan dan rapat koordinasi rutin antar

guru untuk menyamakan persepsi dan penerapan aturan. (GR1).



134

GURU KELAS 5

1.

Bagaimana guru membina disiplin peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran?

Jawab: Guru membina disiplin peserta didik dengan memberikan contoh
perilaku disiplin, seperti datang tepat waktu, memulai dan mengakhiri
pembelajaran sesuai jadwal, serta menegakkan aturan kelas yang telah disepakati
bersama. Guru juga membiasakan siswa untuk tertib, fokus saat belajar, dan
menyelesaikan tugas tepat waktu (GR2).

Kegiatan apa saja yang dilakukan untuk menanamkan disiplin kepada
peserta didik?
Jawab: Kegiatan yang dilakukan antara lain pembiasaan datang tepat waktu,
berdoa sebelum dan sesudah belajar, mengerjakan tugas sesuai waktu yang
ditentukan, menjaga kebersihan kelas, serta mengikuti aturan yang berlaku di
sekolah (GR2).

Bagaimana mekanisme pelaksanaan program tersebut (perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi)?

Jawab: Perencanaan dilakukan dengan menyusun aturan kelas dan program
pembinaan karakter disiplin. Pelaksanaan dilakukan melalui kegiatan
pembelajaran, pembiasaan, dan pengawasan guru setiap hari. Evaluasi dilakukan
dengan mengamati perubahan perilaku siswa dan melakukan refleksi bersama
(GR2).

Bagaimana indikator keberhasilan program pembinaan karakter disiplin?
Jawab: Indikator keberhasilan dapat dilihat dari siswa yang datang tepat waktu,
mematuhi tata tertib sekolah, mengerjakan tugas tepat waktu, menjaga
kebersihan, serta menunjukkan sikap tertib dan bertanggung jawab (GR2).

Bagaimana komunikasi antara guru dan orang tua terkait perkembangan
disiplin siswa?

Jawab: Komunikasi dilakukan secara rutin melalui pertemuan orang tua, buku
penghubung, serta komunikasi langsung atau melalui pesan singkat untuk
menyampaikan perkembangan dan perilaku siswa (GR2).

Media apa yang digunakan untuk berkomunikasi (rapat, grup WhatsApp,
buku penghubung, dlIl.)?

Jawab: Media yang digunakan antara lain rapat orang tua, grup WhatsApp kelas,
buku penghubung, serta komunikasi langsung antara guru dan orang tua (GR2).

Seberapa besar keterlibatan orang tua dalam mendukung program
tersebut?

Jawab: Keterlibatan orang tua cukup besar karena orang tua membantu
mengawasi dan membimbing anak di rumah agar tetap menerapkan sikap disiplin
yang diajarkan di sekolah (GR2).
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Faktor apa saja yang mendukung keberhasilan program ini?

Jawab: Faktor pendukung antara lain kerjasama antara guru dan orang tua,
adanya aturan sekolah yang jelas, keteladanan guru, serta lingkungan sekolah
yang mendukung pembentukan karakter disiplin (GR2).

Kendala apa saja yang dihadapi dalam pelaksanaannya?

Jawab: Kendala yang dihadapi antara lain perbedaan latar belakang siswa,
kurangnya perhatian orang tua, serta kebiasaan siswa yang belum terbiasa disiplin
(GR2).

Bagaimana solusi yang dilakukan sekolah untuk mengatasi hambatan
tersebut?

Jawab: Sekolah memberikan pembinaan secara terus-menerus, melakukan
komunikasi intensif dengan orang tua, memberikan motivasi dan contoh yang
baik kepada siswa, serta memberikan penguatan atau penghargaan bagi siswa
yang menunjukkan sikap disiplin (GR2).
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GURU KELAS 6

1.

Bagaimana guru membina disiplin peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran?

Jawab: Menurut saya, Guru memiliki peran penting dalam pembinaan disiplin
pada siswa selama kegiatan pembelajaran. Disiplin tidak hanya berarti menaati
aturan, tetapi juga membentuk sikap tanggung jawab, keteraturan, dan komitmen
dalam belajar, sebagai contoh membuat aturan kelas atau kesepakatan kelas serta
menjadi role model bagi siswanya (GR3).

Kegiatan apa saja yang dilakukan untuk menanamkan disiplin kepada
peserta didik?

Jawab: Kegiatan yang biasa saya lakukan untuk menanamkan disiplin kepada
siswa diantaranya membiasakan datang tepat waktu, mengikuti aturan kelas,
mengerjakan dan mengumpulkan tugas tepat waktu, serta menjaga ketertiban
selama proses pembelajaran (GR3).

Bagaimana mekanisme pelaksanaan program tersebut (perencanaan,

pelaksanaan, evaluasi)?

Jawab: Tahapan pelaksanaan program penanaman disiplin kepada siswa

dilakukan melalui tiga tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.

d. Perencanaan, guru menyusun aturan kelas, menentukan tujuan pembinaan
disiplin, serta merancang kegiatan yang mendukung sikap disiplin.

e. Pelaksanaan, guru menerapkan aturan tersebut dalam kegiatan pembelajaran
dan membiasakan siswa untuk bersikap tertib, tepat waktu, dan bertanggung
jawab.

f.  Evaluasi, guru menilai perkembangan sikap disiplin siswa melalui
pengamatan perilaku, pemberian umpan balik, serta perbaikan program jika
diperlukan (GR3).

Bagaimana indikator keberhasilan program pembinaan karakter disiplin?
Jawab: Indikator keberhasilan program pembinaan karakter disiplin dapat dilihat
dari perubahan perilaku siswa, seperti datang ke sekolah tepat waktu, mematuhi
tata tertib yang berlaku, dan mengerjakan serta mengumpulkan tugas sesuai
waktu yang ditentukan (GR3).

Bagaimana komunikasi antara guru dan orang tua terkait perkembangan
disiplin siswa?

Jawab: Komunikasi dilakukan melalui pertemuan antara orang tua dan guru serta
melalui grup WhatsApp atau telpon. Melalui komunikasi tersebut, guru dapat
menyampaikan perkembangan sikap disiplin siswa di sekolah, sedangkan orang
tua dapat memberikan informasi mengenai perilaku anak di rumah (GR3).

Media apa yang digunakan untuk berkomunikasi (rapat, grup WhatsApp,
buku penghubung, dll.)?
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Jawab: Media yang biasa kami gunakan yaitu pertemuan langsung disekolah,
buku penghubung, grup WhatsApp, dan telepon (GR3).

Seberapa besar keterlibatan orang tua dalam mendukung program
tersebut?

Jawab: Keterlibatan orang tua dalam mendukung program pembinaan disiplin
sangat besar, karena orang tua berperan dalam membimbing, mengawasi, dan
membiasakan anak untuk bersikap disiplin di rumah (GR3).

Faktor apa saja yang mendukung keberhasilan program ini?

Jawab: Faktor yang mendukung keberhasilan program pembinaan disiplin yaitu
adanya aturan yang jelas, keteladanan dari guru, kerja sama yang baik antara
sekolah dan orang tua, serta lingkungan sekolah yang kondusif (GR3).

Kendala apa saja yang dihadapi dalam pelaksanaannya?

Jawab: Kendala yang saya hadapi biasanya terdapat siswa yang kurang
menyadari pentingnya disiplin, perbedaan latar belakang dan kebiasaan siswa di
rumah, serta kurangnya pengawasan dari orang tua (GR3).

Bagaimana solusi yang dilakukan sekolah untuk mengatasi hambatan
tersebut?

Jawab: Solusi yang saya lakukan yaitu dengan meningkatkan pembinaan dan
pengawasan terhadap siswa, memberikan bimbingan serta nasihat secara berkala,
dan memperkuat kerja sama dengan orang tua (GR3).
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WAWANCARA DENGAN ORANG TUA MURID SDN SADABUMI 02
ORANG TUA1

1. Apayang Bapak/lIbu pahami tentang program pembinaan karakter disiplin
di sekolah?
Jawab: Saya memahaminya sebagai upaya sistematis dari sekolah untuk
membentuk kebiasaan positif siswa. Bukan sekadar pemberian sanksi, tapi lebih
ke arah melatih tanggung jawab, ketepatan waktu, dan kepatuhan terhadap aturan
demi kebaikan masa depan anak (OR1).

2. Bagaimana bentuk keterlibatan Bapak/Ibu dalam mendukung program
tersebut?
Jawab: Kami berusaha menyelaraskan aturan sekolah dengan di rumah.
Misalnya, memastikan anak berangkat tepat waktu dan memantau agar anak
mengenakan atribut sekolah yang lengkap sesuai aturan yang berlaku .

3. Apakah ada aturan atau pembiasaan disiplin yang diterapkan di rumah?
Jawab: Ada. Kami menerapkan jadwal rutin seperti jam belajar di malam hari,
membatasi penggunaan gadget, serta membiasakan anak untuk merapikan tempat
tidur dan peralatan makannya sendiri.

4. Bagaimana cara Bapak/Ibu menanamkan sikap disiplin kepada anak?
Jawab: Kami mengutamakan pemberian contoh atau keteladanan. Selain itu,
kami memberikan pengertian tentang konsekuensi jika anak melanggar
kesepakatan, ada hak yang dikurangi secara adil, bukan dengan kekerasan.

5. Bagaimana komunikasi antara Bapak/lbu dengan guru terkait
perkembangan disiplin anak?
Jawab: Komunikasi berjalan cukup baik melalui grup WhatsApp kelas maupun
pertemuan orang tua. Kami juga terbuka jika guru memberikan masukan atau
teguran jika anak melakukan kesalahan di sekolah.

6. Apakah Bapak/Ibu merasa dilibatkan dalam program pembinaan disiplin?
Jawab: Ya, kami merasa dilibatkan, terutama melalui sosialisasi tata tertib
sekolah di awal semester dan adanya buku penghubung atau laporan
perkembangan berkala.

7. Seberapa sering berkoordinasi dengan guru mengenai perilaku anak?
Jawab: Secara rutin minimal sebulan sekali saat pengambilan rapor atau melalui
pesan singkat jika ada kejadian khusus yang memerlukan perhatian segera.

8. Faktor apa yang memudahkan Bapak/Ibu dalam membina disiplin anak di
rumah?
Jawab: Adanya kesepakatan antara ayah dan ibu sehingga tidak ada perbedaan
suara. Selain itu, lingkungan rumah yang kondusif dan karakter anak yang cukup
komunikatif sangat membantu (OR1).
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Kendala apa yang sering dihadapi dalam membiasakan disiplin pada anak?
Jawab: Pengaruh dari lingkungan pertemanan dan godaan perangkat digital
(game/sosial media). Kadang faktor kelelahan anak setelah aktivitas seharian juga
membuat mereka sedikit sulit untuk diajak disiplin (OR1).

Harapan Bapak/Ibu terhadap sekolah terkait pembinaan karakter disiplin?
Jawab: Kami berharap sekolah tetap konsisten dan adil dalam menerapkan
aturan. Kami juga berharap sekolah lebih mengedepankan pendekatan persuasif
agar anak disiplin karena kesadaran diri, bukan karena takut dihukum (OR1).
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ORANG TUA 2

1.

Apa yang Bapak/lIbu pahami tentang program pembinaan karakter disiplin
di sekolah?

Jawab: Menurut saya, program pembinaan karakter disiplin di sekolah adalah
kegiatan yang dilakukan sekolah untuk membiasakan siswa agar memiliki sikap
tertib, taat aturan, bertanggung jawab, dan menghargai waktu baik di sekolah
maupun di rumah (OR2).

Bagaimana bentuk keterlibatan Bapak/lbu dalam mendukung program
tersebut?

Jawab: Saya mendukung program tersebut dengan mengingatkan anak untuk
mematuhi aturan sekolah, mengerjakan tugas tepat waktu, serta menanamkan
kebiasaan disiplin di rumah seperti belajar teratur dan bangun pagi (OR2).

Apakah ada aturan atau pembiasaan disiplin yang diterapkan di rumah?
Jawab: Ya, di rumah kami menerapkan beberapa aturan seperti bangun pagi tepat
waktu, membantu pekerjaan rumah, belajar pada waktu tertentu, serta membatasi
penggunaan gadget (OR2).

Bagaimana cara Bapak/Ibu menanamkan sikap disiplin kepada anak?
Jawab: Saya menanamkan disiplin dengan memberi contoh yang baik,
mengingatkan anak jika melakukan kesalahan, serta memberikan nasihat dan
arahan agar anak terbiasa melakukan hal yang benar (OR2).

Bagaimana komunikasi antara Bapak/lbu dengan guru terkait
perkembangan disiplin anak?

Jawab: Biasanya kami berkomunikasi melalui grup WhatsApp kelas atau saat
pertemuan orang tua dengan guru untuk mengetahui perkembangan perilaku dan
kedisiplinan anak di sekolah (OR2).

Apakah Bapak/lbu merasa dilibatkan dalam program pembinaan disiplin?
Jawab: Ya, saya merasa dilibatkan karena sekolah sering memberikan informasi
dan mengajak orang tua untuk bekerja sama dalam membimbing anak agar lebih
disiplin (OR2).

Seberapa sering berkoordinasi dengan guru mengenai perilaku anak?
Jawab: Koordinasi biasanya dilakukan saat ada informasi dari guru atau ketika
ada pertemuan orang tua dengan guru, dan terkadang melalui pesan di grup kelas
(OR2).

Faktor apa yang memudahkan Bapak/lIbu dalam membina disiplin anak di
rumah?

Jawab: Faktor yang memudahkan adalah adanya dukungan dari sekolah, aturan
yang jelas di rumah, serta kerja sama antara orang tua dan guru (OR2).
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Kendala apa yang sering dihadapi dalam membiasakan disiplin pada anak?
Jawab: Kendala yang sering dihadapi adalah anak terkadang masih malas
belajar, terlalu sering bermain gadget, atau sulit diingatkan ketika sedang asyik
bermain (OR2).

Harapan Bapak/Ibu terhadap sekolah terkait pembinaan karakter disiplin?
Jawab: Harapan saya sekolah terus membimbing siswa agar memiliki karakter
disiplin yang baik serta terus bekerja sama dengan orang tua dalam mendidik anak
(OR2).
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ORANG TUA3

1.

Apa yang Bapak/lIbu pahami tentang program pembinaan karakter disiplin
di sekolah?

Jawab: Saya memahami bahwa program ini bertujuan untuk membentuk sikap
disiplin pada anak-anak, seperti tepat waktu, taat aturan, dan bertanggung jawab.
Sekolah berusaha menanamkan nilai-nilai ini melalui kegiatan sehari-hari,
pelajaran, dan contoh dari guru (OR3).

Bagaimana bentuk keterlibatan Bapak/Ibu dalam mendukung program
tersebut?

Jawab: Saya selalu mendukung dengan memastikan anak bangun pagi tepat
waktu, siap ke sekolah dengan perlengkapan lengkap, dan mengikuti aturan
sekolah. Saya juga sering berbicara dengan anak tentang pentingnya disiplin dan
memantau perkembangannya (OR3).

Apakah ada aturan atau pembiasaan disiplin yang diterapkan di rumah?
Jawab: Ya, ada. Misalnya, anak harus bangun jam 6 pagi, merapikan tempat tidur
sendiri, menyelesaikan tugas sekolah sebelum bermain, dan tidur jam 9 malam.
Kami juga mengajarkan anak untuk menghormati orang tua dan orang lain, serta
bertanggung jawab atas barang-barangnya (OR3).

Bagaimana cara Bapak/Ibu menanamkan sikap disiplin kepada anak?
Jawab: Saya menanamkannya dengan memberikan contoh yang baik terlebih
dahulu, karena anak sering meniru perilaku orang tua. Selain itu, saya
menjelaskan alasan di balik setiap aturan, memberikan pujian ketika anak
berperilaku disiplin, dan memberikan teguran yang wajar jika melanggar aturan.
Kami juga berusaha konsisten dalam menerapkan aturan (OR3).

Bagaimana komunikasi antara Bapak/lbu dengan guru terkait
perkembangan disiplin anak?

Jawab: Komunikasinya cukup lancar. Saya sering berhubungan dengan guru
melalui grup WhatsApp kelas, atau bertemu langsung saat pertemuan orang tua
dan guru. Guru sering memberi tahu tentang perkembangan anak di sekolah, dan
saya juga melaporkan kondisi anak di rumah agar kami bisa bekerja sama dengan
baik (OR3).

Apakah Bapak/Ibu merasa dilibatkan dalam program pembinaan disiplin?
Jawab: Ya, saya merasa cukup dilibatkan. Sekolah sering mengundang orang tua
untuk pertemuan atau kegiatan yang berkaitan dengan pembinaan karakter, dan
guru selalu terbuka untuk berdiskusi. Saya merasa peran orang tua sangat dihargai
dalam program ini (OR3).

Seberapa sering berkoordinasi dengan guru mengenai perilaku anak?
Jawab: Biasanya saya berkoordinasi dengan guru sekitar sebulan sekali, atau jika
ada hal penting yang perlu dibahas. Namun, jika ada masalah yang muncul, saya
akan segera menghubungi guru untuk mencari solusi bersama (OR3).
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Faktor apa yang memudahkan Bapak/lIbu dalam membina disiplin anak di
rumah?

Jawab: Faktor yang paling memudahkan adalah dukungan dan kerjasama dari
seluruh anggota keluarga. Kami semua sepakat tentang aturan dan cara mendidik,
sehingga anak tidak bingung. Selain itu, komunikasi yang baik dengan anak juga
membantu, karena anak lebih mudah menerima nasihat jika kami berbicara
dengan cara yang baik dan penuh pengertian (OR3).

Kendala apa yang sering dihadapi dalam membiasakan disiplin pada anak?
Jawab: Kendala yang sering dihadapi adalah ketika anak merasa lelah atau
malas, sehingga sulit untuk mengikuti aturan. Terkadang juga ada perbedaan
pendapat antara saya dan pasangan dalam cara mendidik, atau pengaruh dari
lingkungan luar yang membuat anak tergoda untuk melanggar aturan. Selain itu,
kesibukan kerja juga kadang membuat saya kurang waktu untuk memantau anak
secara terus-menerus (OR3).

Harapan Bapak/Ibu terhadap sekolah terkait pembinaan karakter disiplin?
Jawab: Saya berharap sekolah terus konsisten dalam menerapkan program ini,
dan memberikan contoh yang baik dari guru-guru. Saya juga berharap sekolah
bisa lebih sering berkomunikasi dengan orang tua, dan memberikan saran atau
panduan yang praktis untuk membantu orang tua membina disiplin anak di
rumah. Selain itu, saya berharap sekolah bisa menciptakan lingkungan yang
positif dan mendukung, sehingga anak-anak merasa nyaman dan termotivasi
untuk berperilaku disiplin (OR3).
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WAWANCARA DENGAN SISWA SDN SADABUMI 02

SISWA 1

1.

Apa yang kamu ketahui tentang disiplin di sekolah?
Jawab: Disiplin di sekolah adalah bentuk tata tertib sekolah atau aturan sekolah
yang harus dipatuhi siswa untuk menertibkan pembelajaran di sekolah (S1S1)

Apa saja aturan yang harus kamu patuhi di sekolah?
Jawab:

- Menggunakan seragam lengkap.

- Tidak membuang sampah sembarangan.

- Berangkat tepat waktu. (SIS1)

Aturan apa saja yang harus kamu patuhi di sekolah?
Jawab:

- lkut melaksanakan kegiatan upacara.

- Tidak saling membully.

- Tidak berisik saat berada di dalam kelas. (SIS1)

Siapa yang mengingatkan kamu jika melanggar aturan?

Jawab: Tentunya orang-orang terdekat, seperti ibu, ayah, kakak, teman-teman,
dan saudara. Saat di tempat umum pun banyak orang tidak dikenal sering
menegur jika melakukan kesalahan (SIS1).

Apakah orang tua di rumah juga mengingatkan untuk disiplin?
Jawab: Orang tuaku bukan hanya mengingatkan tapi juga memberi nasihat
pentingnya bersikap disiplin dan mematuhi aturan (SIS1).

Menurut kamu, apa manfaat bersikap disiplin?
Jawab: Bersikap disiplin membantu seseorang membangun diri yang lebih
bertanggung jawab (SIS1).
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SISWA 2

1.

Apa yang kamu ketahui tentang disiplin di sekolah?
Jawab: Disiplin di sekolah adalah sikap mematuhi semua aturan dan tata tertib
yang berlaku di lingkungan sekolah (S1S2).

Apa saja aturan yang harus kamu patuhi di sekolah?
Jawab: Beberapa aturan yang harus dipatuhi termasuk tepat waktu, mengenakan
seragam lengkap dan rapi, menjaga kebersihan (S1S2).

Aturan apa saja yang harus kamu patuhi di sekolah?
Jawab: Aturan mencakup kewajiban dan larangan di sekolah (SIS2).

Siapa yang mengingatkan kamu jika melanggar aturan?
Jawab: Biasanya guru wali kelas tetap sekolah lainnya yang akan mengingatkan
jika terjadi pelanggaran (SIS2).

Apakah orang tua di rumah juga mengingatkan untuk disiplin?
Jawab: Benar, seperti bangun pagi tepat waktu, merapikan kamar, mengerjakan
pekerjaan rumah (SIS2).

Menurut kamu, apa manfaat bersikap disiplin?
Jawab: Membentuk karakter yang baik hidup lebih teratur menciptakan
lingkungan sekolah yang aman dan nyaman untuk belajar (SIS2).



Lampiran 6: Hasil Observasi
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LEMBAR OBSERVASI

PROGRAM PEMBINAAN KARAKTER DISIPLIN PESERTA DIDIK

MELALUI KOLABORASI GURU DAN PERAN ORANG TUA

No Aspek Pengamatan

Pelaksanaan

Ya | Tidak

Deskripsi Naratif

1 | Tingkat ketaatan siswa
terhadap aturan sekolah
dan kelas.

\/

Sebagian besar siswa menunjukkan
ketaatan yang baik terhadap aturan
sekolah dan kelas. Hal ini terlihat dari
kebiasaan siswa dalam mengikuti tata
tertib yang telah disepakati bersama,
seperti bersikap sopan, menghormati
guru dan teman, serta mematuhi aturan
selama pembelajaran. Guru secara
konsisten ~ menanamkan  disiplin
melalui keteladanan dan pembinaan
sehingga siswa terbiasa mengikuti

aturan.

2 | Datang ke sekolah tepat
waktu, masuk kelas sesuai
jadwal, serta
mengumpulkan tugas
sesuai batas waktu yang

ditentukan.

Siswa umumnya sudah terbiasa datang
tepat waktu, mengikuti  jadwal
pelajaran  dengan  tertib, dan
mengumpulkan tugas sesuai batas
waktu yang ditentukan. Hal ini
didukung oleh pembiasaan yang
dilakukan guru setiap hari serta
pengawasan yang berkelanjutan. Selain
itu, peran orang tua dalam

mengingatkan anak  juga turut
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Pelaksanaan

No Aspek Pengamatan Deskripsi Naratif
Ya | Tidak
membantu meningkatkan kedisiplinan
waktu siswa.

3 | Anak menunjukkan N Siswa menunjukkan tanggung jawab
kesediaan untuk dalam melaksanakan tugas dan
melaksanakan tugas dan kewajibannya, seperti mengerjakan
kewajibannya, menjaga tugas sekolah dan menjaga
alat belajar, serta perlengkapan belajar. Mereka juga
menerima konsekuensi mulai belajar menerima konsekuensi
atas tindakan yang jika melakukan pelanggaran, karena
dilakukan. guru memberikan pembinaan secara

bijak dan edukatif. Hal ini membantu
membentuk sikap tanggung jawab dan
kesadaran diri siswa.

4 | Mengendalikan perilaku N Sebagian  besar siswa  mampu
selama pembelajaran dan mengendalikan perilaku selama proses
interaksi dengan teman di pembelajaran dan saat berinteraksi
luar kelas dengan teman. Mereka dapat menjaga

ketertiban di kelas, tidak mengganggu
teman, dan mengikuti arahan guru.
Meskipun masih terdapat beberapa
siswa yang perlu pembinaan lebih
lanjut, guru secara aktif memberikan
bimbingan dan pengawasan.

5 | Menunjukkan perilaku N Perilaku disiplin siswa mulai terbentuk
disiplin secara secara berkelanjutan, tidak hanya saat
berkelanjutan, tidak hanya diawasi oleh guru. Hal ini terlihat dari
saat diawasi guru kebiasaan siswa menjaga ketertiban,

kebersihan, dan tanggung jawab
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No

Aspek Pengamatan

Pelaksanaan

Ya

Tidak

Deskripsi Naratif

meskipun tanpa pengawasan langsung.
Pembiasaan yang dilakukan secara
konsisten serta dukungan dari orang tua
di rumah berperan penting dalam

membentuk karakter ini.

Kegiatan nyata pembinaan

karakter disiplin

Kegiatan nyata yang dilakukan dalam
pembinaan disiplin antara lain upacara
bendera, pembiasaan datang tepat
waktu, kegiatan belajar kelompok
dengan aturan jelas, program siswa
teladan,  kegiatan  ekstrakurikuler
seperti pramuka, serta integrasi nilai
disiplin dalam pembelajaran. Kegiatan
ini dirancang secara terencana dan
dilaksanakan secara konsisten oleh

guru dan sekolah.

Media komunikasi guru
dan orang tua untuk

pembinaan karakter

Komunikasi antara guru dan orang tua
berjalan dengan baik melalui berbagai
media, seperti buku penghubung, grup
WhatsApp, pertemuan orang tua, serta
komunikasi  langsung. Media ini
digunakan  untuk  menyampaikan
perkembangan siswa, termasuk sikap
disiplin, serta untuk memperkuat kerja
sama dalam pembinaan karakter anak

baik di sekolah maupun di rumah.
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Lampiran 7: Foto Kegiatan
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